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ABSTRAK

Dengan berkembangnya teknologi konstruksi kayu dan jumlah Kketersediaan dan
kebutuhan kayu yang tidak seimbang, munculah kayu rekayasa seperti glulam dan cross
lamintated timber. Dalam penelitian ini akan dibuat 2 tipe balok glulam dan 1 tipe balok CLT
dengan masing-masing tipe terdiri dari 3 buah benda uji. Setiap benda uji terdiri dari 3 lapis kayu
yang disusun dengan berbagai orientasi lamina dengan menggunakan perekat epoxy resin dan
hardener. Kayu yang digunakan adalah kayu jenis meranti dengan berat jenis rata-rata sebesar
0,8691 dan modulus elastisitas sebesar 15867 MPa.

Pengujian destruktif mengikuti standar ASTM D198-99 dengan third point loading
bending test. Dari pengujian destruktif diperoleh momen lentur maksimum, daktilitas, dan
kekakuan. Pola keruntuhan yang umumnya terjadi adalah kegagalan geser lem yang dipengaruhi
oleh faktor kayu serta pengeleman dan pengencangan kayu. Momen lentur maksimum balok
glulam tipe Al, A2, A3, C1, C2, C3 sebesar 4,56 kN.m, 4,15 kKN.m, 4,49 kN.m, 0,14 kN.m, 0,15
kN.m, 0,14 kN.m serta balok CLT tipe B1,B2, B3 sebesar 2,15 kN.m,1,83 kN.m, 3,96 kN.m. nilai
rata-rata daktilitas benda uji balok glulam sebesar 1,9 dan nilai rata-rata daktilitas benda uji balok
CLT sebesar 1,7.

Kata kunci: balok glulam, balok CLT, momen lentur maksimum, kekakuan, daktilitas, pola

keruntuhan
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ABSTRACT

With the development of timber construction technology and unbalanced timber
availability and demand, there is found engineering timber such as glulam and cross lamintated
timber. In this research will be made 2 type of glulam beam and 1 type of CLT beam with each
type consists of 3 pieces of test specimen. Each test object consists of 3 layers of wood arranged
with various orientations of lamina by using epoxy resin and hardener adhesive. The wood used is
meranti wood with an average gravity of 0.8691 and a modulus of elasticity of 15867 MPa.

Destructive testing follows ASTM D198-99 standard with third point loading bending
test. From the destructive testing obtained the maximum bending moment, ductility, and stiffness.
Commonly occurring collapse patterns are glide shear failures that are affected by timber factors
and gluing and firming. The maximum bending moment of Al, A2, A3, C1, C2, C3, C3, 4.53
kN.m, 4.15 KN.m, 4.49 KN.m, 0.14 kN.m, 0.15 kKN .m, 0.14 kN.m and CLT beams type B1, B2, B3
of 2.15 kN.m, 1.83 kN.m, 3.96 kN.m. The average value of ductility of glulam beam test object is
1.86 and the average value of CLT beam ductility is 1.65.

Keywords: Glulam beam, CLT beam, maximum bending moment, stiffness, ductility, collapse

pattern
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Seiring dengan perkembangan jaman, pembangunan infrakstruktur semakin
meluas. Demikian juga dengan material-material struktural yang digunakan untuk
pembangunan yang dibutuhkan semakin bertambah. Salah satu contoh material
struktural adalah kayu. Dengan berkembangnya teknologi konstruksi kayu dan
jumlah ketersediaan dan kebutuhan kayu yang tidak seimbang, munculah kayu
rekayasa seperti glulam dan cross lamintated timber

Kayu rekayasa memiliki beberapa kelebihan yaitu kayu rekayasa dapat
diproduksi dalam ukuran yang tidak dibatasi oleh dimensi pohon, kayu rekayasa
memungkinkan pemanfaatan yang lebih efisien dari baku bahan kayu, Stabilitas
dimensi kayu rekayasa dan toleransi yang pada umumnya secara signifikan lebih
baik daripada untuk kayu gergajian, dan kayu rekayasa dapat lebih mudah
disesuaikan dengan persyaratan dan permintaan pasar. Sedangkan kerugian dari
kayu rekayasa adalah gambar ekologi kayu sebagai bahan alami terganggu dengan
menggabungkan perekat ke dalam produk dan pertumbuhan kayu solid yang cacat
diabaikan dalam proses produksi kayu atau didistribusikan pada produk yang
sudah jadi sehingga kekuatan yang dihasilkan berkurang dan variabilitas produk
menjadi lebih kecil.

Kayu rekayasa sebagai material struktural harus memenuhi nilai desain
lentur acuan dan modulus elastisitas acuan. Kayu sebagai material struktural dapat
di gunakan sebagai kolom, balok, dan papan lantai. Pada studi ini akan dilakukan
uji eksperimental kuat lentur balok kayu rekayasa jenis glulam dan cross laminted

timber dengan berbagai orientasi lamina.
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1.2 Inti Permasalahan
Inti permasalahan dari penelitian ini adalah perlu dilakukan uji eksperimental
untuk mengetahui besarnya kekuatan lentur, daktilitas, dan rigiditas balok kayu

glulam dan CLT dengan berbagai orientasi lamina.

1.3 Tujuan Penulisan
Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah:
1. Mengetahui besarnya kekuatan lentur balok kayu glulam dan Cross
Laminated Timber jenis kayu meranti dengan berbagai orientasi lamina.
2. Mengetahui besarnya daktilitas dan rigiditas balok kayu glulam dan Cross
Laminated Timber jenis kayu meranti dengan berbagai orientasi lamina.
3. Membandingkan hasil dari pengujian balok kayu glulam dengan Cross

Laminated Timber.

1.4 Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah pada skripsi ini adalah:
1. Jenis kayu yang digunakan adalah kayu meranti.

2. Total benda uji yang digunakan adalah 9 benda uji yang dijelaskan pada
Tabel 1.1.



Tabel 1.1 Variasi Penyusunan Penampang Kayu

Tampak Atas Potongan Melintang Potongan Memanjang
50mm 50mm
S
Benda perekat
Uji
Tlpe 1200mm
A 100mm
1200mm
50mm
>
Benda
U]| perckat
Tipe 1200mm
B 100mm
perekat
1200mm
50mm
{
50mm
> perekat
BleJrJ‘(Ija —=> perekat
T|pe 100mm
C 1200mm 1200 mm

>

100 mm




Benda uji terdiri dari 3 lapisan kayu dengan ukuran yang sama yaitu lebar

50mm, tebal 100mm, dan panjang 1200mm dan memiliki 3 variasi, yaitu:

e Benda uji tipe A (balok glulam) terdiri dari 3 lapisan kayu yang disusun
saling sejajar serat yang searah dengan sumbu longitudinal dengan
ukuran 50mm x 33mm x 1200mm.

e Benda uji tipe B (balok CLT), pada lapis pertama dan ketiga disusun
dengan balok kayu ukuran 50mm x 33mm x 1200mm dengan serat
sejajar sumbu longitudinal. Sementara pada lapisan kedua disusun
dengan balok kayu dengan ukuran 50mm x 33mm x 50mm dengan serat
yang saling tegak lurus dengan lapisan pertama dan lapisan kedua.

e Benda uji tipe C (balok glulam) terdiri dari 3 lapisan kayu yang di susun
saling sejajar serat yang searah dengan sumbu tangensial dengan ukuran
50mm x 33mm x 50mm.

3. Pengujian destruktif menggunakan metode ASTM D198-99 dengan
pembebanan Third Point Loading Bending Test.
4. Alat uji pembebanan destruktuf yang digunakan adalah Universal Testing

Machine.

1.5 Metode Penelitian
Metode penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Studi Literatur
Studi litertur dilakukan sebagai acuan untuk mendapatkan gambaran secara
menyeluruh mengenai proses penelitian. Studi literatur meliputi pemahaman
konsep sifat-sifat material kayu, memahami konsep glulam dan Cross
Laminated Timber, langkah-langkah analisis dan pengujian kuat lentur.
2. Studi Eksperimental
Studi eksperimental dilakukan untuk memperoleh kuat lentur kayu glulam
dan Cross Lamintaed Timber dengan menggunakan alat Universal Testing
Machine. Berikut diagram alir dalam uji eksperimental kuat lentur balok kayu
dengan berbagai jenis lamina. Gambar 1.1 menunjukkan diagram alir

penelitian yang dilakukan peneliti.



Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian
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1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini dibagi menjadi 5 bab yang disusun sebagai
berikut:

Bab 1 Pendahuluan

Dalam bab ini membahas latar belakang masalah, inti permasalahan, tujuan
penulisan, pembatasan masalah, metode penelitian, dan sistematika penulisan.
Bab 2 Tinjauan Pustaka

Bab ini membahas dasar teori sebagai konsep penulis dalam penyusunan skripsi
ini. Bab ini mencakup teori dan sifat-sifat kayu serta dasar teori mengenai kayu
glulam dan Cross Laminated Timber.

Bab 3 Persiapan dan Pelaksanaan Pengujian

Bab ini akan membahas mengenai persiapan dimensi benda uji, pelaksanaan
pembuatan benda uji, serta pelaksanaan pencatatan hasil pengujian.

Bab 4 Analisis Hasil Pengujian

Bab ini akan membahas hasil pengujian yang kemudian akan dianalisis, dan
kemudian dibandingkan antara uji secara eksperimental dengan teoritis.

Bab 5 Kesimpulan dan Saran

Bab ini akan membahas kesimpulan serta saran yang diperoleh dari hasil

penelitian.





